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ABSTRAK 

 

Nor Ain Al Qamah. 2022. Persepsi Ulama dan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Terhadap Usia Subur Menunda 

Kehamilan Selama Pandemi. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Dr. H. Akhmad Sukris Sarmadi, 

S.Ag., M.H. Pembimbing (II) Sa’adah, S.Ag., M.H. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Usia Subur, Menunda Kehamilan 

 

Pernikahan bertujuan untuk mempertahankan jenis manusia melalui 

kelahiran. Saat ini dunia sedang berhadapan dengan pandemi Covid-19. Pandemi 

ini menyebabkan layanan kesehatan terbatas. Hal ini berdampak kepada pasangan 

suami istri untuk mendapatkan layanan kesehatan terkait kesehatan kehamilan. 

Menanggapi masalah tersebut, BKKBN mengeluarkan himbawan penundaan 

kehamilan di masa pandemi karena ada beberapa kemungkinan buruk yang akan 

terjadi apabila hamil di masa pandemi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi ulama dan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) terhadap menunda 

kehamilan pasangan usia subur selama pandemi dan untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam terhadap menunda kehamilan pasangan usia subur selama pandemi. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif dengan studi 

kepustakaan (library research), Sifat penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif, yaitu deskriptif analisis atau secara pendekatan kualitatif 

dengan bahan hukum memakai bahan hukum primer yakni Al-quran dan Hadis, 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

dan Kompilasi Hukum Islam serta bahan hukum sekunder dan tersier lainnya 

dengan metode analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi BKKBN terhadap menunda 

kehamilan pasangan usia subur selama pandemi lebih mengarah ke masalah medis 

untuk kesehatan bersama yakni menjaga jiwa, kesehatan suami istri, dan menjaga 

keturunan. Sementara dari kalangan ulama Syafi’iyah, Hambaliyah, Malikiyah, 

dan Hanafiyah menyatakan kemakruhan ‘azl karena Rasulullah saw menyebut ‘azl 

sebagai pembunuhan samar-samar. Namun, diperbolehkan melakukan ‘azl tanpa 

izin istri dalam keadaan darurat seperti ketika di area peperangan sehingga 

dikhawatirkan akan keselamatan anak yang senada dengan kondisi pandemi 

Covid-19 yang mematikan segala bidang terutama kesehatan kehamilan ibu dan 

bayi. 
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“Permata Tidak Bisa Berkilau Tanpa Gesekkan. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه

فِ اْلا  نْبيِ اءِ  لى  ا شْر  السهلا مُ ع  لا ةُ و  الصه ال مِيْن  و  بِّ اْلع  مْدُ للَّ ر   ا لْح 

وْلا ن ا  م  يِّدِن ا و  ليِْن  س  الْمُرْس  ا ب عْدُ و  عِيْن  . ا مه حْبهِِ ا جْم  ص  لى  ا لهِِ و  ع  دٍ, و  مه مُح   

 
Sujud syukur kupersembahkan kepada Allah SWT yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. Solawat serta 

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah membimbing 

umat manusia sehingga dapat merasakan nikmatnya Islam. Dengan kerendahan 

hati yang tulus skripsi ini dipersembahkan untuk mereka yang sangat berarti 

dalam hidup penulis 

Yaitu: 
 

 Kedua Orang Tua Tercinta dan Seluruh Keluarga “Terimakasih kepada 

Ayahanda M. Mursidi dan Ibunda Rusminah beserta suami tercinta Muhamad Iqbal Surya 

dan anak petama kami tersayang Nor Nazla Humairoh dan seluruh keluarga yang telah 

menjadi bagian dari do’a & penyemangat dalam menyelesaikan karya ini. Terimakasih 

atas setiap pengorbanan, arahan, serta untaian do’a yang tak hentinya mengalir untuk 

setiap langkah dalam kehidupan dan kesuksesanku di masa depan.” 

 Seluruh Guru dan Dosen Pengajar “Terimakasih atas setiap ketulusanmu dalam 

memberikan ilmu, pendidikan dan pelajaran untukku sehingga bisa berada di titik ini. 

Setiap curahan ilmu yang kau berikan semoga mengalir keberkahan didalamnya untuk 

setiap jejak kehidupanku kini dan nanti.” 

 Sahabat dan Kawan Seperjuangan “Terimakasih kepada sahabat dan teman-

teman seperjuanganku, terkhusus untuk kawan-kawan Hukum Keluarga 2016, selurhuh 

pengurus SDA, seluruh kawan-kawan Pondok Pesantren ibbnu Mas’ud Putri, dan 

kelompok KKN Amuntai kelompok Desa Sungai Tabukan yang telah memberikan 

semangat, motivasi, doa agar karya ini bisa terselesaikan dengan baik. Dan sahabat 

lainnya juga yang tak kalah hebatnya dalam memberikan dukunggan dan doa juga 
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pendampingan selama aku menjalani proses ini.” Terimakasih untuk kalian semua, 

semoga segala kebaikan dibalas Allah dengan kebaikan yang berlipat ganda dan semoga 

kita selalu dalam Rahmat, Taufiq, Hidayah dan Ampunan Allah SWT. 

 

  



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Zh : ظ .A  17 : ا .1

 ꞌ : ع .B  18 : ب .2

 Gh : غ .T  19 : ت .3

 F : ف .T’s  20 : ث .4

 Q : ق .J  21 : ج .5

 K : ك .H  22 : ح .6

 L : ل .Kh  23 : خ .7

 M : م .D  24 : د .8

 N : ن .Dz  25 : ذ .9

 W : و .R  26 : ر .10

 H : ھ .Z  27 : ز .11

 ` : ء .S  28 : س .12

 Y : ي .Sy  29 : ش .13

      Sh : ص .14

      Dh : ض .15

      Th : ط .16

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 ـ  A Fathah ــ

 I Kasrah ــِ



 

x 

 

 U Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ يْو   al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُوْر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضه

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ي

 Au a dan u ــَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di ب ا

atas 

 Î i dengan topi di بيِ

atas 

 Û u dengan topi di بوُ

atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf I, baik diikuti huruf Syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihkansarankan menjadi huruf /h/ 

(contoh nomor 1). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (contoh nomor 2). Namun, jika huruf ta marbûtah  tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihsarankan menjadi huruf /t/ 

(contoh nomor 3). 
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N

o. 

Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رِيْق ة 1

سْلا مِيهة 2 ة الِْْ امِع   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

ة الْوُجُوْد 3 حْد   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu سْتاَذأ ذَهَبَ الْأ 

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْجَْرأ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدأ أنَْ لاَ إلِهَ إلِاَّ الله

ا لِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَاَ مَلكِ الصَّ

كأمأ الله  yu’tsirukum Allâh يأؤْثرِأ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْليَِّة

بُّ الِإسْتطِْلاعَ  ’hub al-istithlâ حأ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنأوْعَة مِنَ الْحَيوََان

 tharf al-‘ayni طرَْفأ الْعَيْن

سَاهَمَة  al-musâhamah الْمأ

 man salaka tharîqan كَ طرَِيْقًامَنْ سَلَ 

  



 

xii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 
Segala puji hanyalah bagi Allah swt, atas segala limpahan karunia, 

nikmat dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi yang berjudul “Persepsi 

Ulama dan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Terhadap Usia Subur Menunda Kehamilan Selama Pandemi” dapat terselesaikan 

dengan baik. Solawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad saw, keluarga, sahabat serta para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang tiada tara atas bimbingan yang diberikan 

kepada penulis selama proses pembuatan skripsi ini. ucapan terima kasih penulis 

ditujukan kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA.  Rektor UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah yang 

telah memberikan saran dan semangat kepada penulis selama proses 

penyelesaian skripsi ini. 

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H. selaku Ketua Program Studi Hukum 

Keluarga Islam yang telah berjasa memberikan bimbingan dan pengetahuan 

selama penulis belajar di Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Dr. H. Akhmad Sukris Sarmadi, S.Ag., M.H. selaku Dosen 

Pembimbing I yang telah memberikan saran dan pengetahuan kepada penulis 

selama proses penyelesaian skripsi ini. 



 

xiii 

 

5. Ibu Sa’adah, S.Ag., M.H. selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

memberikan saran dan pengetahuan kepada penulis selama penyusunan 

skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan pelayanan yang baik selama penulis 

belajar di Fakultas Syariah. 

7. Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Perpustakaan digital 

persembahan Nasional yang telah membantu penulis untuk menambah 

literatur dalampenelitian ini. 

8. Seluruh pihak yang nama-anamnya tidak bisa disebut satu-persatu, terima 

kasih telah memberikan doa, bantuan, dan semangat dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

 

Semoga bimbingan dan jasa-jasa mereka kepada penulis menjadi ladang 

amal dan Allah memberikan kebaikan yang berlipat ganda. Penulis memahami 
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